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Abstrak. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mendorong 

inovasi dalam berbagai bidang, termasuk teknologi mikrokontroler yang 

memainkan peran penting dalam memfasilitasi kehidupan sehari-hari. Namun, 

individu dengan gangguan penglihatan, seperti tunanetra, masih menghadapi 

tantangan signifikan dalam mobilitas dan navigasi. Tongkat tunanetra, meskipun 

merupakan alat bantu yang umum digunakan, memiliki keterbatasan dalam 

mendeteksi rintangan dengan akurasi yang memadai. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan Tongkat Tunanetra 

Berbasis Arduino yang lebih efektif dalam membantu navigasi dan deteksi 

rintangan bagi tunanetra. Tongkat ini akan menggunakan teknologi Arduino 

untuk mengintegrasikan sensor ultrasonik dan memberikan umpan balik suara 

kepada pengguna saat mendekati rintangan, sehingga meningkatkan kemampuan 

mereka untuk menghindari rintangan dengan lebih baik. Pengujian telah 

dilakukan untuk memastikan kinerja alat sesuai dengan harapan peneliti, dengan 

hasil yang memuaskan. Dengan demikian, Tongkat Tunanetra Berbasis Arduino 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan 

kualitas hidup dan kemandirian tunanetra dalam aktivitas sehari-hari. 

Abstract. The advancement of science and technology has driven innovation in 

various fields, including microcontroller technology which plays a significant 

role in facilitating daily life. However, individuals with visual impairments, such 

as the blind, still face significant challenges in mobility and navigation. Blind 

canes, although commonly used assistive devices, have limitations in detecting 

obstacles with adequate accuracy. Therefore, this research aims to design and 

develop an Arduino-Based Blind Cane that is more effective in aiding navigation 

and obstacle detection for the blind. This cane will utilize Arduino technology to 

integrate ultrasonic sensors and provide auditory feedback to users when 

approaching obstacles, thus enhancing their ability to avoid obstacles more 

effectively. Testing has been conducted to ensure the device's performance meets 

the researchers' expectations, with satisfactory results. Thus, the Arduino-Based 

Blind Cane is expected to make a significant contribution to improving the 

quality of life and independence of the blind in their daily activities. 

  

1. PENDAHULUAN  

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

telah mendorong manusia untuk berusaha 

mengatasi segala permasalahan yang timbul di 

sekitarnya serta meringankan pekerjaan yang 

ada. Salah satu teknologi yang berkembang saat 

ini adalah kemajuan teknologi dalam dunia 

mikrokontroller. Mikrokontroler merupakan 

keluarga microprocessor dengan sebuah chip 

yang dapat melakukan pemrosesan data secara 

digital sesuai dengan perintah bahasa yang 

diberikan. Tidak dapat dipungkiri kemajuan 

teknologi yang semakin cepat harus bisa 

dimanfaatkan, dipelajari serta diterapkan dalam 

kehidupan sehari – hari. Dengan memanfaatkan 

mikrokontroller diciptakan suatu alat 

pendeteksi yang dapat membantu tunanetra. 

Pada umumnya manusia memiliki panca 

indra yang berfungsi untuk merasakan 

perubahan yang terjadi di lingkungan luar 
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tubuhnya. Salah satunya adalah mata. Mata 

merupakan salah satu indra yang sangat penting 

bagi manusia, dengan adanya mata manusia 

dapat melakukan berbagai macam aktivitas. 

Mata merupakan indra yang berfungsi untuk 

merekam keadaan atau kondisi, sehingga 

manusia bisa mengetahui akan objek yang 

dilihatnya. Kenyataannya, tidak semua manusia 

diciptakan dengan keadaan mata yang normal, 

dan pula yang mengalami gangguan 

penglihatan sejak lahir. 

Tunanetra adalah individu yang 

mengalami kehilangan atau penurunan 

kemampuan penglihatan secara signifikan. 

Mereka menghadapi berbagai tantangan dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari, terutama 

dalam hal mobilitas dan navigasi di sekitar 

lingkungan mereka. Tongkat tunanetra adalah 

alat bantu yang penting bagi mereka untuk 

membantu mendeteksi hambatan di sekitar 

mereka saat berjalan. Namun, tongkat tunanetra 

yang sekarang memiliki keterbatasan dalam 

memberikan informasi tentang rintangan di 

depan pengguna. 

Tongkat tunanetra dibagi menjadi 2 

macam, yaitu tongkat panjang dan tongkat lipat. 

Tongkat panjang adalah sebuah tongkat yang 

dibuat sesuai standar persyaratan. Tongkat lipat 

merupakan tongkat yang praktis, karena biasa 

di lipat apabila tidak digunakan. Walaupun 

adanya alat bantu lainnya untuk tunanetra, 

tongkat masih saja menjadi pilihan utama 

karena harganya yang relatif murah. Namun 

tongkat masih memiliki kekurangan yaitu 

hanya dapat digunakan untuk meraba benda 

atau halangan dengan jangkauan yang terbatas. 

Hal ini membuat penyandang tunanetra dituntut 

untuk selalu waspada serta merasa was – was 

jika berjalan sendirian. Dengan mempunyai 

informasi yang cukup terhadap jalur perjalanan 

yang akan dilewati, penyandang tunanetra dapat 

lebih nyaman pada lingkungan yang belum 

dikenal. 
Penggunaan teknologi Arduino dalam 

rancang bangun tongkat tunanetra dapat 

memberikan solusi yang lebih efektif dan 

efisien untuk membantu tunanetra dalam 

navigasi mereka. Arduino dapat digunakan 

untuk mengintegrasikan berbagai sensor seperti 

sensor ultrasonic untuk mendeteksi rintangan di 

sekitar pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan mengembangkan tongkat 

tunanetra berbasis Arduino yang dapat 

membantu tunanetra dalam mendeteksi 

rintangan dengan lebih akurat dan memberikan 

umpan balik yang lebih jelas. Sistem ini akan 

dirancang untuk memberikan peringatan 

berbasis suara ketika pengguna mendekati 

rintangan, sehingga memungkinkan mereka 

untuk menghindari rintangan tersebut dengan 

lebih baik. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

penulis berinisiatif untuk membuat Rancang 

Bangun Tongkat Tunanetra Berbasis Arduino. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Rancang Bangun 

Rancang Bangun adalah penggambaran, 

perencanaan, dan pembuatan sketsa atau 

pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah 

kedalam suatu kesatuan yang utuh dan 

berfungsi. Dengan demikian pengertian 

rancang bangun merupakan kegiatan 

menerjemahkan hasil analisa ke dalam bentuk 

paket perangkat lunak kemudian menciptakan 

sistem tersebut atau memperbaiki sistem yang 

sudah ada[1]. 
Menurut Jogiyanto pengertian Rancang 

Bangun (desain) yaitu tahap setelah analisis dari 

siklus pengembangan sistem yang merupakan 

pendefinisian dari kebutuhan fungsional, serta 

menggambarkan bagaimana suatu sistem  

dibentuk yang dapat  berupa penggambaran, 

perencanaan dan pembuatan   sketsa atau 

pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah  

ke  dalam  satu  kesatuan  yang utuh dan 

berfungsi, termasuk menyangkut 

mengkonfigurasikan    dari komponen-

komponen perangkat keras dan perangkat lunak 

dari suatu sistem[2].  

Rancang bangun adalah serangkaian proses 

kegiatan yang bertujuan untuk menciptakan 

sebuah sistem baru memperbaiki sistem yang 

sudah ada baik secara keseluruhan maupun 

sebagian dengan cara menterjemahkan hasil 

dari sebuah sistem ke dalam bahasa 

pemrograman untuk mendeskripsikan secara 

rinci bagaimana komponen-komponen sistem 

diimplementasikan[3]. 

Berdasarkan pandangan para ahli yang 

disebutkan di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa sistem adalah gabungan dari dua atau 

lebih komponen yang saling terhubung dan 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. 
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2.2. Arduino 

Arduino uno adalah board mikrokontroler 

berbasis ATmega328 (datasheet). Memiliki 14 

pin input dari output digital dimana 6 pin input 

tersebut dapat digunakan sebagai output PWM 

dan 6 pin input analog, 16 MHz osilator kristal, 

koneksi USB, jack power, ICSP header, dan 

tombol reset[4]. 

Arduino Uno merupakan sebuah perangkat 

mikro single-board yang didasarkan dari chip 

Atmel ATmega 328. Mikrokontroller ini 

memiliki 14 digital I/O (6 pin dapat digunakan 

sebagai output PWM) dan 6 analog input, 16 

MHz osilator kristal, koneksi USB, jack power, 

ICSP header, dan tombol reset. Mikrokontroller 

ini beroperasi pada tegangan 3,3 sampai 5V[5]. 

Arduino Uno merupakan board 

mikrokontroler yang berbasis Atmega328p, 

arduino mempunyai 14 pin dimana 6 pin untuk 

output PWM dan 6 pin untuk input analog. 

ATmega328 memiliki tegangan pengoperasian 

yaitu 5 Volt dan tegangan input yang disarankan 

sekitar 7-12 Volt ATmega328 memiliki memori 

flash sebesar 32KB dan sekitar 0,5 KB 

digunakan untuk bootloader[6]. 

 
Gambar 1 Spesifikasi AT-Mega 328 

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas 

maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 

Arduino Uno adalah board mikrokontroler 

berbasis ATmega328p dengan 14 pin digital (6 

dapat digunakan sebagai output PWM) dan 6 

pin analog. Beroperasi pada tegangan 3,3 

hingga 5V, memiliki osilator kristal 16 MHz, 

koneksi USB, jack power, ICSP header, dan 

tombol reset. Memiliki memori flash 32KB, 

dengan sekitar 0,5 KB digunakan untuk 

bootloader. 

 
Gambar 2 Arduino Uno 

2.3. Sensor Ultrasonik 

Sensor     ultrasonik adalah sensor yang 

bekerja berdasarkan prinsip pantulan    

gelombang suara dan digunakan untuk 

mendeteksi keberadaan suatu objek atau benda 

tertentu didepan frekuensi kerja pada daerah 

diatas gelombang suara dari 20 kHz hingga 2 

MHz[7]. 
Sensor ultrasonik adalah sensor yang 

berfungsi untuk mengubah besaran fisis 

menjadi besaran listrik atau sebaliknya. Sensor 

ultrasonik yang digunakan pada penelitian ini 

merupakan satu alat yang berfungsi sebagai 

pengirim, penerima, dan pengontrol gelombang 

ultrasonik yang diproses pada sistem. Prinsip 

kerja sensor ultrasonik yaitu pantulan 

gelombang suara digunakan untuk 

mendefinisikan atau jarak suatu objek dengan 

frekuensi tertentu[8]. 

Sensor ultrasonic merupakan sebuah sensor 

ultrasonik yang dapat membaca jarak kurang 

lebih 2 cm hingga 4 meter. Sensor ultrasonic 

adalah sebuah alat yang dapat mengukur jarak 

yang dimulai dari 2cm sampai 4cm, dengan 

nilai akurasinya mencapai 3mm. sensor 

ultrasonik yang berfungsi untuk mengubah 

besaran bunyi menjadi besaran listrk dan 

sebaliknya[9]. 

Berdasarkan dari referensi diatas penulis 

dapat menyimpulkan bahwa Sensor ultrasonik 

adalah jenis sensor yang dapat mengubah bunyi 

menjadi listrik dan sebaliknya, serta dapat 

mendeteksi jarak suatu benda dengan frekuensi 

tertentu. 
. 
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Gambar 3 Sensor Ultrasonik 

2.4. Software Arduino IDE 

Arduino IDE merupakan perangkat lunak 

open source yang digunakan untuk menulis 

kode, perangkat lunak ini dibuat menggunakan 

Java dan dapat bekerja di berbagai platform 

seperti Windows, Mac dan Linux. Arduino  IDE 

memiliki fitur seperti kebanyakan tools untuk 

menulis bahasa pemrograman seperti syntax 

highlighting yang memberikan kemudahan 

pada saat proses menulis kode program[10]. 

Arduino IDE merupakan software yang 

dapat digunakan untuk membuat kode program 

dilengkapi dengan  fitur  pada toolbar memiliki  

fungsi  yang dapat  membantu  dalam  

menghubungkan  program dengan 

mikronontroler arduino. Program yang dibuat 

dengan arduino IDE disebut dengan 

sketches[11]. 

Arduino IDE merupakan sebuah aplikasi 

pemrograman yang khusus untuk alat dan 

komponen mikrokontroler arduino. IDE sendiri 

memiliki kepanjangan Integrated Development 

Enviroenment. Aplikasi arduino ini dibuat 

melalui pemrograman java dan menggunakan 

perpustakaan C++ supaya pengoperasian 

keluaranya dapat lebih mudah 

diimplementasikan[12]. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas 

maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 

Arduino IDE adalah perangkat lunak open 

source untuk menulis kode pada mikrokontroler 

Arduino, berfungsi di Windows, Mac, dan 

Linux. Memiliki fitur toolbar untuk 

menghubungkan program dengan 

mikrokontroler, program disebut sketches. 

 
Gambar 4 Software Arduino IDE 

2.5. Water Level Sensor 

 Water Level Sensor adalah alat yang 

digunakan untuk memberikan signal kepada 

alarm / automation panel bahwa permukaan air 

telah mencapai level tertentu. Sensor akan 

memberikan signal dry contact (NO/NC) ke 

panel. Pendeteksi level ketinggian air dengan 

membaca nilai tegangan yang dihasilkan oleh 

masing-masing rangkaian pembagian tegangan 

yang tersusun oleh empat keluaran[13]. 

Water level merupakan sensor yang 

berfungsi untuk mendeteksi ketinggian air 

dengan output analog kemudian diolah 

menggunakan mikrokontroler. Cara kerja 

sensor ini adalah pembacaan resistansi yang 

dihasilkan air yang mengenai garis lempengan 

pada sensor. Semakin banyak air yang 

mengenai lempengan tersebut, maka nilai 

resistansinya akan semakin kecil dan 

sebaliknya[14]. 

 
Gambar 5 Sensor Air 

2.6. Sensor Api 

Sensor api merupakan sebuah sensor 

berbasiskan inframerah yang berfungsi untuk 

mendeteksi keberadaan api. Sensor api bekerja 

berdasarkan inframerah dimana sensor mampu 

mendeteksi api atau sumber cahaya dengan 

jarak deteksi kurang dari 1 meter dan rentang 

panjang gelombang 760nm hingga 1100nm.  



 
JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)    pISSN: 2303-0577   eISSN: 2830-7062  Rahma  dkk  
 

  4186  

Sensor api memiliki pin, yaitu VCC, GND, 

Digital Output (D0) dan Analog Output (A0). 

Sensor api digunakan sebagai sensor api untuk 

mendeteksi sumber keberadaan api ketika 

terjadi kebakaran[15]. 

Sensor api merupakan sensor yang 

mempunyai fungsi sebagai pendeteksi nyala api 

yang dimana api tersebut memiliki panjang 

gelombang antara 760nm – 1100nm. Sensor 

nyala api ini mempunyai sudut pembacaan 60 

derajat, dan beroperasi pada suhu 25 -85 derajat 

Celcius. Untuk jarak pembacaan antara sensor 

dan objek yang dideteksi tidak boleh terlalu 

dekat, untuk menghindari kerusakan sensor. 

Cara kerja sensor ini yaitu dengan 

mengidentifikasi atau mendeteksi nyala api 

dengan menggunakan metode optik. Pada 

sensor ini menggunakan transduser yang berupa 

infrared (IR) sebagai sensing sensor. 

Transduser ini digunakan untuk mendeteksi 

akan penyerapan cahaya pada panjang 

gelombang tertentu[16]. 

Range panjang gelombang untuk flame 

sensor adalah 760nm~1100 nm mendeteksi 

nyala api. Sensor ini juga bisa mendeteksi suhu 

panas dari 25℃ sampai 85℃ dengan jarak 

deteksi api adalah 100 cm yang menghasilkan 

keluaran sensor berupa tegangan 0,5 volt dan 

tegangan 5 volt untuk jarak deteksi terhadap 

objek 20 cm[17]. 

 
Gambar 6 Sensor Api 

2.7. Modul Dfplyaer Mini 

Modul Dfplayer Mini adalah sebuah modul 

Mp3 serial yang menyiapkan kesempurnaan 

integrasi MP3, WMV hardware decoding. 

Sedangkan Softwarenya mendukung driver TF 

card, mendukung sistem file FAT16, FAT32. 

Melalui perintah-perintah serial sederhana 

untuk menentukan memutar musik, serta 

bagaimana cara memutar musik dan fungsi 

lainnya, tidak melalui operasi yang rumit, 

mudah digunakan, stabil dan dapat diandalkan 

adalah fitur-fitur yang paling penting dari 

modul ini[18]. 

modul dfplayer mini ialah sebuah komponen 

atau  modul  MP3  serial  yang  sudah  

menyediakan kesempurnaan integrasi MP3, 

WMV hardware decoding. Sedangkan 

Softwarenya mendukung driver TF card, 

mendukung sistem file audio berformat FAT16, 

FAT32.  Melalui perintah-perintah    serial    

sederhana    untuk menentukan memutar musik, 

serta seperti apa cara memutar musik dan fungsi 

lainnya, tidak melalui operasi yang rumit,  

mudah  digunakan,  stabil  dan  bisa  diandalkan  

adalah  fitur-fitur  yang  paling  penting  pada  

komponen  atau modul ini. DFPlayer adalah 

sebuah komponen atau modul pemutar audio 

musik yang memiliki ukuran kecil dan Speaker 

sebagai output suara atau audio yang diputar 

oleh DFPlayer. Modul atau komponen DF 

Player ini bisa dipakai sebagai modul stand-

alone caranya seperti menambahkan baterai, 

Speaker, dan push button atau tombol, dan  bisa  

juga  memakai  kombinasi  board  atau  papan  

Arduino  atau  mikrokontroler  lainnya  yang  

memiliki  Pin TX/RX[19]. 

Dfplayer Mini merupakan modul pemutar 

musik yang mendukung beberapa arsip 

misalnya arsip mp3. Dfplayer mini mempunyai 

antarmuka 16 Pin pada bentuk header Pin baku 

pada ke 2 sisi. Dfplayer Mini mempunyai 

koneksi serial yang bisa mendapat intruksi 

menurut pengontrol lain misalnya NodeMCU 

serta bisa eksklusif menghubungkan Speaker. 

Modul dengan baterai power supply, Speaker, 

keyboard yang dapat digunakan sendiri, selain 

itu dapat juga dikontrol melalui port serial[20]. 

 
Gambar 7 DFPlayer Mini 
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2.8. Speaker 

Pengeras suara, atau yang biasa disebut 

sebagai loudspeaker atau speaker, merupakan 

sebuah transduser yang mengubah sinyal listrik 

menjadi gelombang audio atau suara. Proses ini 

terjadi dengan cara menggetarkan membran di 

dalamnya, sehingga udara di sekitarnya juga 

bergetar dan menghasilkan gelombang suara 

yang kita dengar melalui telinga kita[21]. 

Speaker adalah perangkat elektronik yang 

mengubah getaran listrik menjadi getaran suara. 

Prinsip kerjanya hampir mirip dengan buzzer, 

di mana terdapat kumparan yang melekat pada 

diafragma di dalamnya. Setiap pergerakan 

kumparan ini menyebabkan diafragma bergerak 

maju dan mundur, sehingga menghasilkan 

getaran udara yang akhirnya terdengar sebagai 

suara. Speaker sering digunakan sebagai 

indikator penyelesaian atau kesalahan (alarm) 

dalam suatu perangkat[22].  

Speaker merupakan perangkat keras output 

yang bertugas menghasilkan suara atau audio 

yang telah diproses oleh CPU. Fungsinya 

serupa dengan alat bantu suara pada perangkat 

musik seperti MP3 player atau DVD player. 

Dalam konteks penggunaan dalam sistem 

komputer, speaker berperan dalam mengubah 

sinyal listrik yang telah diperkuat menjadi 

gelombang suara. Proses ini dimulai dari aliran 

listrik yang mengalir ke penguat suara, 

kemudian diteruskan ke dalam kumparan pada 

speaker. Di dalam kumparan tersebut, gaya 

magnet mempengaruhi membran sesuai dengan 

kekuatan arus listrik yang dialirkan, 

mengakibatkan membran bergetar. Akibatnya, 

tercipta gelombang suara yang dapat didengar 

dalam kehidupan sehari-hari[23]. 

Dari beberapa referensi diatas dapat 

disimpulkan bahwa Speaker adalah adalah 

perangkat keras output yang mengubah sinyal 

listrik menjadi getaran suara melalui 

penggetaran membran. Speaker digunakan 

sebagai alat bantu untuk keluaran suara yang 

dihasilkan oleh perangkat musik atau sebagai 

indikator pada perangkat lain. Prinsip kerja 

Speaker hampir sama dengan buzzer dan 

melibatkan kumparan yang menempel pada 

diafragma, di mana setiap gerakan kumparan 

akan menyebabkan diafragma bergerak maju 

mundur sehingga menghasilkan gelombang 

suara. 

 
Gambar 8 Speaker 

2.9. Micro SD 

MicroSD adalah kartu memori yang 

dikembangkan oleh SD Card Association yang 

digunakan dalam perangkat portable. Saat ini, 

teknologi microSD sudah digunakan oleh lebih 

dari 400 merek produk serta dianggap sebagai 

standar industri defacto. Keluarga microSD 

yang lain terbagi menjadi menjadi SDSC yang 

kapasitas maksimum resminya sekitar 2GB, 

meskipun beberapa ada yang sampai 4GB. 

SDHC (High Capacity) memiliki kapasitas dari 

4GB sampai 32GB[24].  

Micro SD yaitu kartu memori yang pada 

umumnya berbentuk kecil dengan ukuran 11 x 

15mm, dengan berbagai ukuran kapasitas yang 

digunakan untuk keperluan penyimpanan data 

ataupun pembacaan data yang sudah ada 

didalamnya. Data yang tersimpan bersifat 

digital, dapat berupa gambar, dokumen, video, 

ataupun audio[25]. 

 
Gambar 9 Micro SD 

2.10. Flowchart 

Flowchart merupakan penggambaran 

secara grafik dari langkah-langkah dan urutan 

prosedur suatu program,. Biasanya 

mempengaruhi penyelesaian masalah yang 

khusunya perlu dipelajari dan dievaluasi lebih 

lanjut[26]. 
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2.11. Penelitian Yang Relevan 

 

 
Gambar 10 Penelitian Yang Relevan 

3. METODE PENELITIAN  

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitan ini dilakukan di tempat dan 

ruangan yang terdapat halangan berupa benda, 

air, api dan melibatkan manusia yang 

mengalami tunanetra, dan waktu penelitian 

berlangsung dari bulan desember 2023 sampai 

bulan Februari 2024. 

3.2. Prosedur Penelitian 

Metode Prototype dalam pengembangan 

tongkat tunanetra berbasis Arduino sangat 

efektif karena memungkinkan komunikasi 

terus-menerus antara pengembang dan 

pengguna, sehingga desain dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan yang spesifik. Proses ini 

dimulai dengan mendengarkan pengguna untuk 

memahami kebutuhan mereka, diikuti oleh 

pembuatan model awal atau "mock-up" yang 

kemudian diuji oleh pengguna. Jika model ini 

belum sepenuhnya memenuhi harapan, 

pengembang kembali mengumpulkan umpan 

balik dan memperbaiki model tersebut. Proses 

ini berulang hingga sistem benar-benar sesuai 

dengan keinginan pengguna, memastikan 

bahwa produk akhir memenuhi kebutuhan 

secara optimal. 

 
Gambar 11 Alir Penelitian 

Diagram alir penelitian dapat dijelaskan 

sebagai berikut: Tahapan pertama adalah 

identifikasi masalah, di mana peneliti 

menguraikan dan menganalisis masalah 

yang akan diteliti, langkah ini sangat 

penting karena akan menentukan kualitas 

penelitian. Tahap kedua adalah studi 

literatur, di mana peneliti memahami dan 

mempelajari teori-teori yang relevan 

dengan masalah yang akan diselesaikan, 

yang diperoleh dari berbagai sumber seperti 

internet, buku, dan jurnal. Tahap ketiga 

melibatkan persiapan perangkat lunak dan 

perangkat keras yang akan digunakan, 

seperti Arduino IDE, Windows 10, Visio, 

Fritzing, serta perangkat keras seperti 

laptop, Arduino Uno, sensor ultrasonik, 

sensor api, sensor air, modul Dfplayer, 

speaker, dan micro SD. Pada tahap 

keempat, dilakukan perancangan dan 

pembuatan alat, melibatkan penggunaan 

perangkat keras seperti Arduino Uno 

sebagai mikrokontroler dan berbagai 

sensor, serta perangkat lunak untuk 

mengatur sistem kerja hardware melalui 

bahasa pemrograman yang digunakan 

dalam Arduino IDE. Tahap terakhir adalah 

pengujian alat, untuk memastikan alat yang 

dibuat berfungsi sesuai rencana. Jika alat 

tidak berfungsi sebagaimana mestinya, 

maka akan dilakukan kembali perancangan 

dan pembuatan alat hingga memenuhi 

tujuan penelitian. 

3.3.  Perancangan Sistem 

Pada tahap awal, perancangan sistem 

dilakukan sebelum suatu sistem beserta 

rangkaian elektronik pendukungnya dapat 

diimplementasikan. Langkah ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa sistem yang dibuat 
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akan beroperasi secara optimal sesuai dengan 

kebutuhan. Perancangan sistem ini, seperti yang 

digambarkan dalam gambar 3.2, akan 

mencakup berbagai aspek, meliputi : 
: 

 
Gambar 12 rangkaian skematik 

Diagram skematik di atas menggambarkan 

keseluruhan desain tongkat tunanetra berbasis 

Arduino, yang dibuat menggunakan perangkat 

lunak Fritzing. Fritzing digunakan untuk 

merancang skematik dan jalur koneksi antar 

komponen, di mana simbol-simbol mewakili 

komponen fisik yang digunakan dalam sistem. 

Berikut adalah detail koneksi pin dari setiap 

komponen yang terhubung: Pin Vcc dari Sensor 

Ultrasonic 1 dihubungkan ke Pin 5V pada 

Arduino, dan Pin Gnd-nya ke Pin Gnd pada 

Arduino. Pin Tring dari Sensor Ultrasonik 1 

dihubungkan ke Pin 5, sementara Pin Echo-nya 

ke Pin 4 pada Arduino. Sensor Ultrasonik 2 

memiliki koneksi yang serupa, dengan Pin Vcc 

terhubung ke Pin 5V, Pin Gnd ke Pin Gnd, Pin 

Tring ke Pin 7, dan Pin Echo ke Pin 6 pada 

Arduino. Untuk Sensor Api, Pin A0 

dihubungkan ke Pin A1 pada Arduino, Pin Vcc 

ke Pin 5V, dan Pin Gnd ke Pin Gnd. Sensor Air 

dihubungkan dengan Pin S ke Pin A0, Pin Vcc 

ke Pin 5V, dan Pin Gnd ke Pin Gnd pada 

Arduino. Modul DFPlayer dihubungkan dengan 

Pin Vcc ke Pin 5V, Pin Gnd ke Pin Gnd, Pin RX 

ke Pin 8, dan Pin TX ke Pin 9 pada Arduino. 

Speaker dihubungkan dengan kabel hitam ke 

Pin SPK1 dan kabel merah ke Pin SPK2 pada 

DFPlayer. Baterai terhubung langsung dengan 

Pin power pada Arduino, dengan saklar 

digunakan untuk menghidupkan dan 

mematikan alat. 

 

 
Gambar 13 Rancangan Alat  yang Diusulkan 

Pada Gambar diatas merupakan peracangan 

alat yang akan dibuat, dimana sensor ultrasonik 

akan mendeteksi benda yang ada di depannya, 

sensor api akan mendeteksi api yang ada 

disekitar tongkat dan sensor air akan 

mendeteksi air kemudian speaker akan 

berbunyi sesuai dengan suara yang ditentukan 

untuk memberitahukan pengguna jika di 

depannya terdapat benda atau objek. Kemudian 

untuk sumber listriknya diambil dari baterai. 

3.4. Analisis Flowchart Sistem 

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka 

penulis mencoba merancang suatu tongkat 

tunanetra berbasis arduino, berikut alur 

Flowchart rancang bangun tongkat tunanetra 

berbasis arduino dapat di lihat pada gambar.  
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Gambar 14 Flowchart alur kerja alat 

Adapun sistem akan bekerja dari awal 

berdasarkan pada flowchart tersebut, proses 

kerja sistem dimulai dari sensor ultrasonik 1 dan 

2 akan membaca jarak halangan. Nilai sensor 

akan dikonversi ke centimeter oleh 

mikrokontroler. Kemudian jika sensor api dan 

air mendeteksi objek maka Mikrokontroler 

akan memerintahkan dfplayer untuk 

memberikan informasi kepada pengguna jika 

objek terdeteksi. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Analisis Sistem 

Analisis sistem merupakan penguraian dari 

suatu sistem yang utuh kedalam bagian-bagian 

komponennya untuk mengidentifikasi dan 

mengevaluasi pemasalahan. Tujuan dari 

analisis ini adalah untuk memahami 

permasalahan yang dihadapi sehingga solusi 

yang tepat dapat ditemukan untuk mengatasi 

masalah tersebut. 

Setelah melakukan serangkaian survei, 

penulis menemukan bahwa banyak masyarakat 

yang belum menyadari keberadaan tongkat 

tunanetra yang dilengkapi dengan kemampuan 

deteksi benda, air, dan api menggunakan 

teknologi Arduino. Sehingga dari permasalahan 

tersebut peneliti akan membuat tongkat 

tunanetra yang dapat mendeteksi halangan, air 

dan api yang dapat mengeluarkan suara dengan 

menggunakan arduino uno. 

4.2. Tahap Perancangan 

Perancangan sistem pada Rancang Bangun 

Tongkat Tunanetra Berbasis Arduino dapat 

dilihat pada gambar dibawah.  

 
Gambar 15 Rancangan Sistem 

Pada Gambar diatas merupakan peracangan 

alat yang akan dibuat, dimana sensor ultrasonik 

akan mendeteksi benda yang ada di depannya, 

sensor api akan mendeteksi api yang ada 

disekitar tongkat dan sensor air akan 

mendeteksi air kemudian speaker akan 

berbunyi sesuai dengan suara yang ditentukan 

untuk memberitahukan pengguna jika di 

depannya terdapat benda atau objek. Kemudian 

untuk sumber listriknya diambil dari baterai.  

Untuk desain dari alat dapat dilihat pada gambar 

dibawah. 

 
Gambar 16 Desain Alat 
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Pada gambar diatas kita dapat melihat desain 

dari alat yang akan dibuat, dimana pada kotak 

hitam terdapat Sensor Ultrasonik, Dfplayer, 

Speaker, arduino Uno, baterai dan saklar. 

Kemudian pada bagian bawah kotak hitam 

terdapat sensor ultrasonik, Sensor Api dan 

Sensor Air. 

4.3. Hasil Implementasi 

Untuk sensor ultrasonik yang terhubung 

dengan arduino uno dapat dilihat pada gambar 

dibawah: 

 
Gambar 17 Sensor Ultrasonik 1 

Untuk pin sensor ultrasonik yang terhubung 

dengan arduino uno dapat dilihat pada tabel 

dibawah : 
Tabel 1 Pin Sensor Ultrasonik 1 

 
Untuk sensor ultrasonik 2 yang terhubung 

dengan arduino uno dapat dilihat pada gambar 

dibawah: 

 
Gambar 18 Motor Servo 

Untuk pin sensor ultrasonik 2 yang 

terhubung dengan arduino uno dapat dilihat 

pada tabel dibawah : 
Tabel 2 Pin Sensor Ultrasonik 2 

 

Untuk Sensor Api yang terhubung dengan 

arduino uno dapat dilihat pada gambar dan tabel 

dibawah : 

 
Gambar 19 Sensor Api 

Untuk pin Sensor Api yang terhubung 

dengan arduino uno dapat dilihat pada tabel 

dibawah : 

Tabel  3 Pin Sensor Api 

 

Untuk Sensor Air yang terhubung dengan 

arduino uno dapat dilihat pada gambar dan tabel 

dibawah : 

 
Gambar 20 Sensor Air 
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Untuk pin Sensor Air yang terhubung 

dengan arduino uno dapat dilihat pada gambar 

dan tabel dibawah : 

Tabel  4 Pin Sensor Air 

 
Pada gambar dibawah tampak alat Dfplayer 

dan Speaker yang terpasang pada kota hitam. 

 
Gambar 21 Dfplayer dan Speaker 

Pada gambar dibawah tampak alat Arduino dan 

baterai terpasang pada kotak hitam. 

 
Gambar 22 Arduino dan Batterai 

Untuk pin Dfplayer yang terhubung dengan 

arduino uno dapat dilihat pada tabel dibawah : 

Tabel 5 Pin DFplayer 

 
Setelah semua komponen terpasang maka 

berat tongkat tunanetra 1 kg dan memiliki tinggi 

125 cm berikut adalah tampilan tongkat 

tunanetra berbasis Arduino. 

 
Gambar 23 Tongkat Turnanetra 

Dari desain gambar diatas kita dapat lihat 

bahwa tongkat akan dipasangkan kotak hitam 

yang terdapat Sensor Ultrasonik 1, Dfplayer, 

Speaker, arduino Uno, baterai dan saklar. 

Kemudian pada bagian bawah kotak hitam 

terdapat sensor ultrasonik 2, Sensor Api dan 

Sensor Air. 

4.4. Pengujian 

Pengujian  Respon Sensor Ultrasonik 

dimana Pengujian dilakukan dengan cara 

mendekatkan tongkat dengan tembok untuk 

mengetahui seberapa cepat respon dari sensor 

ultrasonik. Pengujian dilakukan sebanyak 5 kali 

pada di kedua sensor ultrasonik. 

Tabel 6 Pengujian Sensor Ultrasonik 

 
 

 
Gambar 24 Pengujian Sensor Ultrasonik 
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Dari 5 kali pengujian respon sensor 

ultrasonik maka didapatkan rata-rata delay dari 

respon masing-masing sensor ialah 02,13 detik 

untuk sensor ultrasonik A dan 02,37 untuk 

respon dari sensor ultrasonik B. 

Pengujian Sensor Api dimana Pengujian 

dilakukan dengan cara mendekatkan tongkat 

dengan api, pengujian dilakukan sebanyak 5 

kali dengan jarak api yang berbeda-beda untuk 

melihat kecepatan respon sensor dalam 

mendeteksi api. 

Tabel 7 Pengujian Sensor Api 

 
 

 
Gambar 25 Pengujian Suara 

Dari pengujian diatas didapatkan bahwa 

rata-rata dari respon sensor api ialah 02,88 

detik. 

Pengujian Sensor Air dimana Pengujian 

sensor air dilakukan sebanyak 5 kali untuk 

mengetahui delay dari respon sensor air. 

Tabel 8 Pengujian Sensor Air 

 
Dari tabel  diatas didapatkan rata-rata delay 

dari respon sensor air ialah 03,52 detik. 

 
Gambar 26 Pengujian Sensor Air 

Tabel 9 Pengujian Fungsi Alat 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa : 

a. Untuk membuat Tongkat Tunanetra ini 

membutuhkan beberapa rangkaian alat 

seperti Arduino Uno, Dfplayer, Sensor 

Api, Sensor Air, Sensor Ultrasonik dan 

baterai yang kemudian dirangkai menjadi 

Tongkat Tunanetra Berbasis Arduino. 

b. Waktu respon untuk mendeteksi objek 

pada sensor yang digunakan ialah 1 – 5 

detik. 

c. Telah dilakukan beberapa kali pengujian 

terhadap alat, dan hasil dari pengujian 

alat telah sesuai dengan peneliti yang 

harapkan. 
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